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ABSTRAK. Kegiatan Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Kreativitas dan
Profesionalisme Terhadap Uji Sertifikasi Guru SMP Negeri 1 Inderalaya Kecamatan
Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini berbentuk studi pengaruh dengan
menggunakan analisis anava dua jalur untuk melihat pengaruh antar variabel penelitian.
Penelitian dilakukan di SMPN 1 Inderalaya jumlah sampel penelitian 32 orang guru, terdiri
dari 16 guru bersetifikat dan 16 guru belum bersertifikat. Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan yaitu : Pertama, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kreativitas guru
yang bersertifikat dengan guru belum bersetifikat. Kreativitas guru bersetifikat lebih tinggi
dibandingkan guru tidak bersertifikat. Hal ini menunjukan bahwa serfikasi secara signifikan
berpengaruh terhadap kreativitas guruKedua, disimpulkan terdapat perbedaan
Profesionalisme guru bersertifikat dibandingkan dengan guru belum bersertifikat.
Profesionalisme guru bersertifikat lebih tinggi dibandingkan guru belum bersertikfat. Hal ini
menunjukan bahwa sertifakasi secara signifikan berpengaruh terhadap profesionalisme guru.
Ketiga, disimpulkan bahwa terdapat interaksi sertifikasi  terhadap kreativitas dan
profesionalisme guru, ~ Artinya terdapat pengaruh interaksi secara signifikan sertifikasi
terhadap kreativitas dan profesionalisme guru.
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BAB. I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam upaya guru
bekerja dengan baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan kualitas ini adalah guru,
karena guru merupakan salah satu faktor yang bisa membuat pendidikan berhasil. Oleh sebab itu,
kerja guru perlu ditingkatkan agar tujuan pendidikan tercapai secara maksimal.

Salah satu upaya yang dapat ditempuh guru untuk mengantisipasi perubahan tersebut
adalah dengan meniugkatkan kompetensi profesionalnya yang senantiasa berupaya
mengembangkan berbagai alternatif-alternatif yang dapat meningkatkan interaksi belajar
mengajar sebagai ujung tombak bidang pendidikan. Guru sebagai pendidik yang terlibat
langsung dalam proses belajar mengajar hendaknya menjadi pendidik yang professional,
memiliki skill yang memadai, kompetensi yang tinggi, mampu menunjukkan keteladanan
sikap kepada anak didik dan kepada masyarakat luas. Kualitas pendidikan ini, menurut Drost
(2002) amat dipengaruhi oleh kualitas guru bukan pada kurikulumnya. Guru yang
berkualitas akan sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran.

Seorang guru juga harus memiliki daya kreativitas yang tinggi agar tujuan
pendidikan tercapai, apalagi kalau dikaitkan dengan berbagai /ife skill yang harus dikuasai
guru. Umpamanya, dalam kecakapan berpikir rasional (thingking skill). Kreativitas guru
sangat penting dan perlu dikembangkan di sekolah agar kemajuan pendidikan di sekolah
dapat tercapai. Oleh karena itu guru harus menigkatkan kreativitasnya seiring dengan
perkembangan pendidikan sekarang yang menuntutnya, hal ini dikarenakan (1) dengan
berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya dan perwujudan’ dirinya termasuk salah satu
kebutuhan pokok dalam hidup manusia. (2) kemampuan untuk melihat bermacam-macam
kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah merupakan bentuk pemikiran yang
sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam pendidikan formal. (3) bersibuk diri
secara kreatif tidak hanya bermanfaat tetapi juga memberi kepuasan kepada individu. (4)
kreativitas yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya.  ( S.C. Utami
Munandar, 1995:45 ).

Selain itu kreativitas guru dapat terlihat dalam kecakapan mengolah informasi dan
mengambil keputusan serta kecakapan memecahkan masalah. Selain itu gurupun dituntut
untuk memiliki kecakapan sosial, termasuk kecakapan berkomunikasi dan bekerjasama. Di
sinilah pentingnya peran kreativitas dalam mewujudkan tujuan pembelajaran maupun

berbagai tujuan pendidikan.
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Profesionalisme adalah suatu komitmen dari pemiliki profesi untuk selalu
meningkatkan kemapuan  profesionalnya serta  terus mengembangkan  strategi
keprofesionalitas dalam upaya melalukan pekerjaan yang dimilikinya.

Mengutif pendapat Kunandar (2009:46) yang menjelaksan tentang profesionalisme
guru yang memiliki kompetensi yang dipersyarkatkan untuk melakukan tugas pendidikan
dan pengajaran, kompetensi tersebut berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan profesional
, baik besifat pribadi, sosial maupun akademis.

Berdasakan uraian diatas jelaslah bahwa kreativitas dan profesionaiisme guru akan
berdampak pada kompetensi guru dalam proses pembelajaran ataupun dalam hubungan
dengan kegiatan pendidikan di sekolah. Dengan adanya persyaratan profesionalisme guru ini,
perlu adanya paradigma baru untuk melahirkan profil guru Indonesia yang profesional yaitu;
(1) memiliki kepribadian yang matang dan berkembang; (2) penguasaan ilmu yang kuat; (3)
keterampilan untuk membangkitkan peserta didik kepada sains dan teknologi; dan (4)
pengembangan profesi secara berkesinambungan. Keempat aspek tersebut merupakan satu
kesatuan utuh yang tidak dapat dipisahkan dan ditambah dengan usaha lain yang ikut
mempengaruhi perkembangan profesi guru profesional.

Perlunya penelitian terhadap perbandingan kreativitas dan profesionalisme guru di
SMP Negeri 1 yang telah lulus uji sertifikasi dan yang belum lulus uji sertifikasi di
Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Hal ini dipergunakan untuk mengetahui sejauh
mana efektivitas uji sertifikasi guru bagi kreatifitas dan profesionalismenya yang akan telihat
dalam pembelajaran di sekolah. Keterkaitan antara kreativitas dan profesionalisme,
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian, dengan harapan hasil penelitian ini dapat
memberikan masukan yang bersifat konstruktif kepada guru di SMP Negeri 1 di Kecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

B. Perumusan Masalah

Secara umum penelitian ini sebagai usaha untuk melihat perbandingan kreativitas dan
profesionalisme guru yang telah mendapat sertifikasi dan yang belum mendapat sertifikasi,
adapun yang menjadi rumusan masalah adalah :

1.  Apakah terdapat perbedaan kreativitas antara guru yang telah lulus uji sertifikasi dan
guru yang belum lulus uji serifikasi?

2. Apakah terdapat perbedaan profesionalisme antara guru yang telah lulus uji sertifikasi
dan guru yang belum lulus uji sertifikasi?
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Apakah terdapat interaksi antara kreativitas dan profesionalisme antara yang telah lulus

uji sertifikasi dan guru yang belum lulus uji serifikasi?

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan kepada guru SMPN 1 Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan
Ilir selama 7 bulan dari bulan April sampai dengan Bulan November tahun 201.

Variabel Penelitan

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, dimana, variabel
penelitian terdiri dari 2 Variabel bebas yaitu X; = guru lulus sertifikasi dan X, = guru
belum lulus uji sertifikasi serta Variabel terikat yaitu Y1 = Kreativitas dan Y2 =
Profesionalisme. Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya
pengaruh antara dua variabel bebas terhadap dua variabel terikat .

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan disain yang identik dengan disain faktorial 2 x 2 sebagai
berikut :
Tabel 1. Rancangan Penelitian

Lulus Uji Belum Lulus
B) Sertifikasi (A;) Uji Sertifikasi (Az)
Kreativitas (By) A B; AjB,
Profesionalisme (B,) A1 B, Az By
Total
Keterangan :

A; = Kelompok guru lulus sertifikasi
A; = Kelompok guru belum lulus sertifikasi

Bi-  Kreativitas

B,= Profesionalisme

A1B; = Kelompok guru dengan kretivitas pada guru lulus uji serifikasi

A;B; = Kelompok guru dengan profesinalisme pada guru yang telah serifikasi
A1B; = Kelompok guru dengan kretivitas pada guru yang belum serifikasi

A;B; = Kelompok guru dengan profenasionalisme pada guru y ang belum serifikasi
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F. Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh guru SMP N 1 di Kecamatan Indralaya Kabupaten
Ogan Ilir. Sedangkan sampel penelitian diambil seluruh guru dalam populasi.

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif dan iferensial. Analisis
deskriptif ~ dilakukan dengan tahapan yaitu penyajian data dengan tabel histogram,
penghitungan mean, median dan modus, simpangan baku, dan rentangna teoritik masing-
masing variabel. Analisis inferensial untuk menguji hipotesis digunakan anava dua jalur,
sebelumnya dilakukan uji persyaratan analisis data yaitu normalitas dan homogenitas.

BAB. I1. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis variansi dua jalur
(ANAVA 2 X 2), setelah dilakukan perhitungan jika kemudian ditemukan adanya interaksi
maka dilanjutkan dengan uji Tuckey .

Analisis variansi dua jalur adalah suatu teknik analisis inferensial untuk menguji
perbedaan rerata nilai dua buah variabel yaitu Kreativitas guru (Y;) dan profesionalisme guru
(Y2). Tujuan ANAVA dua jalur adalah menyelidiki pengaruh utama (main effect) dan satu
pengaruh interaksi (inferaction effect). Pengaruh utama dalam penelitian ini adalah
perbedaan guru yang telah lulus uji sertifikasi dan belum yang belum lulus uji sertivikasi
terhadap kreativitas dan profesionalisme guru. Sedangkan interaksi adalah pengaruh antara
guru yang telah lulus uji sertifikasi dan belum yang belum lulus uji sertivikasi terhadap
kreativitas dan profesionalisme guru secara bersamaan.

97



Tabel 4.

Rekapitulasi Hasil Penghitungan Analisis Varian (ANAVA) dua jalur pada taraf
signifikansi a = 0.05

RINGKASAN ANAVA DUA JALUR

Sumber | k
Variansi |

Jumlah
Kuadrat

Mean
Kuadrat

F tab
a 0.05-0.01

Ket

Antar
kol Al A2

63.00

63.00

4.00 - 7.06

Antar
bar B1 B2

195.57

195.57

03.8

signifikan

Interaksi
k.b (AXB)

63.00

63.00

Signifikan

Dalam 4

2734

1139

Total 7

595.00

Keterangan :

db = derajat bebas,
JK = Jumlah Kuadrat,

RJK = Rerata Jumlah Kuadrat,

o = taraf signifikansi,

A = kreativitas,

B = profesionalisme,

* signifikan,

** sangat signifikan

Berdasarkan hasil perhitungan ANAVA-2 Jalur’ tersebut di atas, diperoleh beberapa
penemuan berhubungan dengan hipotesis penelitian dan dapat disimpulkan sebagai berikut :

a.

Perbedaan Kreativitas Antara Guru Yang Telah Lulus Uji Serifikasi Dengan Guru
Belum Lulus Uji Sertifikasi

Berdasarkan tabel 4 di atas hasil perhitungan Anava dua jalur untuk sumber variansi
antar kolom A;A; diperoleh nilai Fhitng sebesar 60 dan Fipe sebesar 4,00 pada taraf
signifikansi (o) 0,05 terlihat bahwa Fhitung lebih besar dari Faper (Fn) Ft) ini berarti hipotesis
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima.
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Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kreativitas guru yang telah lulus uji serifikasi
dengan guru yang belum lulus uji sertifikasi. Perbedaan tersebut juga nampak jika dilihat
dari reratanya dimana X Ay =8375 dan X Ay =81 yang berarti X A;> X A, Halini
menunjukan bahwa serfikasi secara signifikan berpengaruh terhadap kreativitas guru.

b. Perbedaan Profesinalisme Antara Guru Yang Telah Lulus Uji Serifikasi Dengan

Guru Belum Lulus Uji Sertifikasi :

Berdasarkan tabel 4 di atas hasil perhitungan Anava dua jalur untuk sumber variansi
antar baris B:B,, diperoleh nilai Fhiung sebesar 403 dan Fupe sebesar 4,00 pada taraf
signifikansi (o) 0,05 terlihat bahwa Fhinung lebih besar dari Fiape (Fi y Fy) ini berarti hipotesis
nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima.

Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan profesionalisme antara guru yang telah lulus
uji serifikasi dengan guru yang belum lulus uji sertifikasi. Perbedaan tersebut juga nampak
jika dilihat dari reratanya dimana X B;=88,75 dan X B, = 81,19 yang berarti X B;> X
B,. Hal ini menunjukan bahwa perbedaan sertifikasi secara signifikan berpengaruh terhadap
profesinalisme guru.

c. Terdapat Interaksi Antara Kreativitas Dan Profesionalisme Guru

Berdasarkan tabel 4 di atas hasil perhitungan Anava dua jalur untuk sumber variansi
interaksi antara kolom dan baris A X B, diperoleh nilai Fyjung sebesar 5.00 dan Fiabel
sebesar 4,00 pada taraf signifikansi (&) 0,05 terlihat bahwa Fhitung lebih besar dari Fiaper (Fn)
F,) ini berarti hipotesis nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima.

Disimpulkan bahwa terdapat interaksi sertifikasi  terhadap kreativitas dan
profesionalisme guru  Artinya terdapat pengaruh interaksi secara signifikan sertifikasi
terhadap kreativitas dan profesionalisme guru. Pengaruh interaksi tersebut dapat
divisualisasikan dengan grafik pada gambar 7.
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Gambar 7.

Interaksi antara sertifikasi guru terhadap kreatifitas dan profesionalisme guru

—eo— Kreatifitas

—&— Profesionalisme

Tdk Bersertifikat Bersertifikat

Berdasarkan gambar di atas terlihat pengaruh positif interaksi sertifikasi terhadap
kreativitas dan profesionalisme guru, kreativitas guru  (digambarkan dengan garis lurus
berwarna ungu) dan profesionalisme guru (digambarkan dengan berwarna biru).

Berdasarkan hasil analisis varians (anava) dua jalur, terlihat adanya perbedaan
pengaruh pada setiap kelompok perlakuan penelitian, dan terdapat interaksi sehingga analisis
dapat dilanjutkan dengan uji Tuckey untuk membandingkan keunggulan suatu kelompok
perlakukan dengan kelompok perlakuan lain sesuai hipotesis. Rekapitulasi hasil perhitungan
uji Tuckey® disajikan dalam tabel berikut.

' Tabel 17.
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Tuckey pada taraf signifikansi o = 0,05

UJI TUCKEY Tara
o f
SEUA Q L] Q (@) | Perbedaa
Kkuan hitung anda s
AB;: 4. > 2 (0,0 Signi
A B, 55 75 5) fikan
A1 B, 4. > 1. 0,0 Signi
1 A;B; 55 56 5) fikan

Berdasarkan hasil uji Tuckey diperoleh perbandingan keunggulan antar kelompok
penelitian sebagai berikut :
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a. Kreativitas guru yang telah lulus uji serifikasi dengan guru yang belum lulus
uji sertifikasi.

Kreativitas guru guru yang telah lulus uji serifikasi dengan guru yang belum lulus uji
sertifikasi, ada beda nyata terlihat dari nilai rerata kreativitas guru yang telah lulus uji
sertifikasi ~ 83.75 sedangkan kreativitas guru belum lulus uji sertifikasi nilai reratanya
sebesar 81.00. Berdasarkan perhitungan uji Tuckey diperoleh nilai Qn sebesar 4.55
sedangkan nilai Qs sebesar 2.75 dengan taraf signifikansi (o) 0.05. Terlihat bahwa Qy lebih
besar dari Qs (Qn< Qs) berarti hipotesi nol ditolak (Ho) dan hipotesis alternatif (H;) diterima.
Disimpulkan bahwa ada perbedaan kreativitas antara guru yang telah lulus uji serifikasi
dengan guru yang belum lulus uji sertifikasi. | .

b. Profesionalisme guru yang telah lulus uji serifikasi dengan guru yang belum
lulus uji sertifikasi.

Profesionalisme guru yang telah lulus uji serifikasi dengan guru yang belum lulus uji
sertifikasi, ada beda nyata terlihat dari nilai rerata profesionalisme guru yang telah lulus uji
sertifikasi 88.75 sedangkan profesionalisme guru belum lulus uji sertifikasi nilai reratanya
sebesar 87.19. Berdasarkan perhitungan uji Tuckey diperoleh nilai Qn sebesar 4.55
sedangkan nilai Qs sebesar 1.66 dengan taraf signifikansi () 0.05. Terlihat bahwa Qyp lebih
besar dari Qs (Qn< Qs) berarti hipotesi no! ditolak (Hp) dan hipotesis alternatif (H;) diterima.
Disimpulkan bahwa ada perbedaan profesionalisme antara guru yang telah lulus uji
serifikasi dengan guru yang belum lulus uji sertifikasi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan penelitian ini diarahkan dengan melihat berbagai analisis yang telah
dilakukan sebelumnya. Temuan dalam penelitian khususnya dari analisis deskriptif skor
rerata perbedaan kreativitas guru yang telah lulus uji serifikasi dengan guru yang belum
lulus uji sertifikasi yaitu masing-masing 83,75 dan 81.00. Kenyataan ini didukung pula
dengan hasil analisis inferensial perhitungan uji Tuckey diperoleh nilai Qn sebesar 4.55
sedangkan nilai Q sebesar 2.75 dengan taraf signifikansi (o) 0.05 . Terlihat bahwa Qy
lebih besar dari Qs (Qu< Q) berarti hipotesi nol ditolak (Ho) dan hipotesis alternatif (H;)
diterima. Disimpulkan bahwa ada perbedaan kreativitas antara guru yang telah lulus uji
sertifikasi dengan guru belum lulus uji sertifikasi, maka dapat dikatakan bahwa  guru
berseritifikat menghasilkan skor kreativitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan guru
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belum bersertifikat. Sehingga dapat ditarik kesimpulan secara keseluruhan kreativitas guru
yang telah lulus uji serifikasi dibandingkan guru yang belum lulus uji sertifikasi, khususnya
yang menjadi subyek dalam penelitian ini. ~ Hal ini dapat dijadikan acuan bagi guru untuk
meningkatkan dan mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran di sekolah.

Program sertifikasi yang dicanangkan oleh pemerintah pada dasarnya merupakan
sebuah program yang lebih mengarah pada upaya peningkatan hasil proses pembelajaran
dengan mengkondisikan guru-gurunya sebagai tenaga-tenaga pendidik yang berkompeten
terhadap bidangnya. Kompeten dalam hal ini diartikan mampu melaksanakan tugas dan
kewajibannya sebagai guru secara professional dengan langkah-langkah yang strategis. Guru
yang layak ber-sertifikat adalah guru-guru yang mempunyai kemampuan khususnya yang
dapat menunjang ketuntasan proses pembelajaran. Oleh karena itulah, maka sangat
diharapkan adanya guru-guru yang kreatif dalam menjalankan tugasnya sehingga jelas
terlihat kelayakannya dalam melaksanakan tugas pembelajarannya.

Hal itu sejalan dengan pendapat Semiawan (1991) bahwa pemenuhan persyaratan
guru profesional (bersertifikat) akan mengubah peran guru yang semula sebagai operator
yang verbalistis menjadi berkekuatan dinamis dalam menciptakan suatu suasana dan
lingkungan belajar yang invitation learning environment. Dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan, guru memiliki multi fungsi yaitu sebagai fasilitator, motivator, informator,
komunikator, transformator, change agent, inovator, konselor, evaluator, dan administrator
(Soewondo, 1972 dalam Arifin 2000). Hal ini menunjukkan bahwa seorang guru harus
mampu melaksanakan fungsi tersebut yang dibarengi dengan kreativitas yang tinggi.

Terutama proses pembelajaran di kelas kreativitas perlu dikembangkan guru secara
terpadu dalam proses belajar. Untuk membantu peserta didik berpikir dan mengungkapkan
diri secara kreatif yaitu mampu memberikan macam-macam gagasan dan macam-macam
jawaban dalam pemecahan masalah tentu yang ditemukan di kelas. Guru dituntut memiliki
kecakapan menggali dan menemukan informasi, kecakapan mengolah informasi dan
mengambil keputusan serta kecakapan memecahkan masalah. Selain itu juga dituntut untuk
memiliki kecakapan sosial, termasuk kecakapan berkomunikasi dan bekerjasama. Di sinilah
pentingnya peran kreativitas dalam mewujudkan tujuan dan berbagai tuntutan pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini terlihat bahwa guru yang telah lulus uji sertifikasi
memiliki kreativitas yang lebih dibandingkan dengan guru yang belum lulus uji sertifikasi.
Hal ini tentunya sesuai dengan harapan pemerintah dengan menggulirkan program sertifikasi
ini agar terjadi peningkatan kualitas pembelajaran guru di kelas, karena memang tidak bisa

dipungkiri bahwa materi sering kali menjadi penyebab guru tidak konsentrasi di dalam
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pembelajaran di kelas. Diharapkan dengan tunjangan yang mereka peroleh melalui sertifikasi
dapat meningkatkan etos kerja mereka sebagai guru. Kekhawatiran tentang materi /keuangan
tidak perlu lagi menjadi penghambat kreativitas guru di sekolah.

Pada kelompok yang memiliki profesionalisme tinggi, melalui pendekatan statistik
deskriptif terdapat perbedaan rerata skor profesionalisme antara guru bersertifikat dengan
guru belum bersertifikat. Besarnya rerata skor tersebut 88,75 dan 81,19 yang berarti B; >
B,. Berdasarkan perhitungan uji Tuckey diperoleh nilai Qy sebesar 4.55 sedangkan nilai Qs
sebesar 1.66 dengan taraf signifikansi (o) 0.05 . 'Terlihat bahwa Q, lebih besar dari Qs (Qn<
Qs) berarti hipotesi nol ditolak (Ho) dan hipotesis alternatif (H;) diterima. Disimpulkan bahwa
ada perbedaan profesionalisme antara guru bersertifikat dengan guru tidak bersertifikat.

Disahkannya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen (UUGD) merupakan salah satu langkah positif untuk membawa pendidikan
Indonesia ke arah yang bermutu dan merata. Diberlakukannya UUGD tersebut telah memacu
upaya-upaya meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia, misalnya melalui peningkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM) khususnya pendidik, komitmen merealisasikan
anggaran pendidikan sampai 20%, peningkatan sarana prasarana pendidikan, sertifikasi guru
dan dosen, serta beragam upaya lainnya.

Guru profesional tidak lahir dari bentukan sistem, namun guru profesional lahir
karena kepribadian yang matang dan berkembang, kasadaran akan pentingnya ilmu
pengetahuan dan kecintaanya terhadap profesi yang di tekuninya. HAR Tilaar dalam Suyanto
(2001:145) memberikan empat ciri utama guru profesional; (1) memiliki kepribadian yang
matang dan berkembang, (2) mempunyai keterampilan membangkitkan minat peserta didik,
(3) memiliki penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kuat, (4) sikap
profesionalisme berkembang secara berkesinambungan. Oleh karena itu guru profesional
selalu dituntut untuk banyak membaca, berfikir kreatif dan inovatif, menghargai waktu serta
bertanggung jawab atas tugas yang diamanhkan kepadanya, itulah yang disebut guru ideal.

Pada prinsipnya guru profesional guru adalah guru yang dapat menjalankan
tugasnya secara profesional, yang memiliki ciri-ciri antara lain: Ahli di Bidang teori dan
Praktek Keguruan. Guru profesional adalah guru yang menguasai ilmu pengetahuan yang
diajarkan dan ahli mengajamya (menyampaikannya). Dengan kata lain guru profesional
adalah guru yang mampu membelajarkan peserta didiknya tentang pengetahuan yang
dikuasainya dengan baik. Sebagai indikatornya yaitu produktivitas dan kreativitas guru
dalam pembelajaran. Guru profesional adalah guru yang mampu membina siswanya dan

menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing dalam setiap kompetisi.
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Sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa penelitian ini memberikan
gambaran kepada kita bahwa sertifikasi secara langsung ataupun tidak langsung memberi
pengaruh positif pada profesionalisme guru, khususnya guru yang menjadi subjek penelitian
ini. Selain itu penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh sertifikasi secara bersamaan

terhadap kreativitas dan profesionalisme guru SMP N 1 Inderalaya.

BAB. II1. PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil
penelitian, maka dapat disimpulkan :

Pertama, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kreativitas guru yang telah lulus uji
serifikasi dengan guru yang belum lulus uji sertifikasi. Kreativitas guru yang telah lulus uji
serifikasi lebih tinggi dibandingkan guru yang belum lulus uji sertifikasi. Hal ini
menunjukan bahwa serfikasi secara signifikan berpengaruh terhadap kreativitas guru.

Kedua, disimpulkan terdapat perbedaan Profesionalisme guru guru yang telah lulus
uji serifikasi dengan guru yang belum lulus uji sertifikasi. Profesionalisme guru yang telah
lulus uji seriifikasi lebih tinggi dibandingkan guru belum lulus uji sertikasi. Hal ini
menunjukan bahwa sertifakasi secara signifikan berpengaruh terhadap profesionalisme guru..

Ketiga, disimpulkan bahwa terdapat interaksi sertifikasi terhadap kreativitas dan
profesionalisme guru  Artinya terdapat pengaruh interaksi secara signifikan sertifikasi
terhadap kreativitas dan profesionalisme guru.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan, maka berikut ini diajukan beberapa saran untuk
perbaikan guru di Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir sebagai berikut :

Pertama, disarankan bagi guru, agar senantisa meningkat kreativitas
pembelajarannya dikelas, terutama bagi guru yang telah bersertifkat dan juga guru yang
belum bersertifikat. Karena kreativitas guru dikelas menjadi acuan bagi guru dianggap
professional atau tidaknya.

Kedua, disarankan kepada guru, agar dalam pembelajaran sebaiknya memperhatikan
profesionalisme. Karena profesionalisme ini menunjukan bahwa seorang guru yang

profesional.
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Ketiga, disarankan bagi guru yang telah sertifikasi agar selalu memperhatikan
kualitas kreativitas dan profesioanalisme mereka, karena kedepan sertifikat yang telah
mereka miliki akan dievaluasi secara berkala. Begitu juga bagi guru yang belum bersertifkat
agar selalu meningkatkan kreativitas dan profesionalisme karena ini merupakan bagian dari

penilaian dalan sertifikasi guru.
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